BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Orangtua
1. Pengertian Orangtua

Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu,
dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
membentuk senuah keluarga. Orangtua memilki tanggungjawab untuk
mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai
tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat.

Sedangkan pengertian orangtua diatas, tidak lepas dari pengertian
keluarga, karena orangtua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian
nesar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan
anak-anak.'

Orang tua adalah ayah dan ibu adalah figur atau contoh yang akan selalu
ditiru oleh anak-anaknya®
2. Peran Dan Fungsi Orangtua

Adapun peran dan fungsi orangtua adalah sebagai berikut:

" Wahyu Suhendi, Keluarga Modern Berkarakter (Jakarta: Gramedia. 2004), hal. 41
* Mardiya Silalahi, Silsilah keluarga (Jakarta: Gema Insani. 2000), hal. 22
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a. Fungsi Sosialisasi Anak.

Fungsi sosialisasi menunjuk pada peranan keluarga dalam
membentuk kepribadian anak. Melalui fungsi ini, keluarga berusaha
mempersiapkan bekal selengkap-lengkapnya kepada anak dengan
memperkenalkan pola tingkah laku, sikap keyakinan, cita-cita, dan nilai-
nilai yang dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan yang
diharapkan akan dijalankan oleh mereka. Dengan demikian, sosialisasi
berarti melakukan proses pembelajaran terhadap seorang anak.

b. Fungsi Afeksi

Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan kasih sayang
atau rasa cinta. Pandangan psikiatrik mengatakan bahwa penyebab utama
gangguan emosional, perilaku dan bahkan kesehatan fisik adalah
ketiadaan cinta, yakni tidak adanya kehangatan dan hubungan kasih syang
dalam suatu lingkungan yang intim. Banyak fakta menunjukan bahwa
kebutuhan persahabatan dan keintiman sangat penting bagi anak. Data-
data menunjukan bahwa kenakalan anak serius adalah salah satu ciri khas
dari anak yang tidak mendapatkan perhatian atau merasakan kasih
sayang.

c. Fungsi Edukatif

merupakan guru pertama dalam mendidik anak. Hal itu dapat

dilihat dari pertumbuhan sorang anak mulai dari bayi, belajar jalan,

hingga mampu berjalan.
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d. Fungsi Religius
Dalam masyarakat Indonesia dewasa ini fungsi di keluarga
semakin berkembang, diantaranya fungsi keagamaan yang mendorong
dikembangkannya keluarga dan seluruh anggotanya menjadi insan-insan
agama yang penuh keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha

Esa.

Model pendidikan agama dalam keluarga dapat dilakukan dengan

berbagai cara, yaitu:

1) Cara hidup yang sungguh-sungguh dengan menampilkan

penghayatan dan perilaku keagamaan dalam keluarga.

2) Menampilkan aspek fisik berupa sarana ibadah dalam keluarga.

3) Aspek sosial berupa hubungan sosial antara anggota keluarga dan
lembaga-lembaga keagamaan. Pendidikan agama dalam keluarga,
tidak saja bisa dijalankan dalam keluarga, menawarkan pendidikan
agama, seperti pesantren, tempat pengajian, majelis taklim, dan

sebagainya.

e. Fungsi Protektif
Keluarga merupakan tempat yang nyaman bagi para anggotanya.

Fungsi ini bertujuan agar para anggota keluarga dapat terhindar dari hal-
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hal yang negatif. Dalam setiap masyarakat, keluarga memberikan
perlindungan fisik, ekonomis, dan psikologis bagi seluruh anggotanya.
Fungsi Rekreatif

Fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana yang sangat
gembira dalam lingkungan. Fungsi rekreatif dijalankan untuk mencari
hiburan. Dewasa ini, tempat hiburan banyak berkembang diluar rumah
karena berbagai fasilitas dan aktivitas rekreasi berkembang dengan
pesatnya. Media TV termasuk dalam keluarga sebagai sarana hiburan
bagi anggota keluarga.
Fungsi Ekonomis

Pada masa lalu keluarga di Amerika berusaha memproduksi
beberapa unit kebutuhan rumah tangga dan menjualnya sendiri.
Keperluan rumah tangga itu, seperti seni membuat kursi, makanan, dan
pakaian dikerjakan sendiri oleh ayah, ibu, anak dan sanak saudara yang
lain untuk menjalankan fungsi ekonominya sehingga mereka mampu
mempertahankan hidupnya.
Fungsi Penemuan Status

Dalam sebuah keluarga, seseorang menerima serangkaian status
berdasarkan umur, urutan kelahiran, dan sebagainya. Status/kedudukan
ialah suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok atau

posisi kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lainnya. Status
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tidak bisa dipisahkan dari peran. Peran adalah perilaku yang diharapkan

dari seseorang yang mempunyai status.

Pola Bimbingan Orang Tua Pada Anak Selain bimbingan disekolah,

bimbingan dirumah sangat penting, karena anak lebih banyak menghabiskan

waktunya dilingkungan keluarga. Untuk itu keluarga dituntut untuk dapat

menerapkan pendidikan keimanan guna sebagai pegangan anak di masa depan.

Menurut Shochib,menyebutkan ada delapan yang perlu dilakukan orang tua

dalam membimbing anaknya;

1.

Perilaku yang patut dicontoh Artinya, setiap perilakunya tidak sekedar bersifat
mekanik, tetapi harus didasarkan pada kesadaran bahwa perilakunya akan
dijadikan lahan peniruan dan identifikasi bagi anak-anaknya. Oleh karena itu
pengaktualisasiannya harus senantiasa dirujukan pada ketaatan pada nilai-nilai
moral.

Kesadaran diriini juga harus ditularkan pada anak-anaknya dengan
mendorong mereka agar mampu melakukan observasi diri melalui komunikasi
dialogis, baik secara verbal maupun nonverbal tentang prilaku yang taat
moral. Karena dengan komunikasi yang dialogis akan menjembatani
kesenjangan dan tujuan diantara dirinya dan anak-anaknya.

Komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan anak-anaknya,
terutama yang berhubungan dengan upaya membantu mereka untuk

memecahkan permasalan, berkenaan dengan nilai-nilai moral. Dengan
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perkataan lain orang tua telah mampu melakukan kontrol terhadap perilaku-
perilaku anak-anaknya agar tetap memiliki dan meningkatkan nilai-nilai moral
sebagai dasar berperilaku.

Upaya selanjutnya untuk menyuburkan ketaatan anak-anak terhadap nilai-nilai
moral data diaktualisasikan dalam menata lingkungan fisik yang disebut
momen fisik. Hal ini data mendukung terciptanya iklim yang mengundang
anak berdialog terhadap nilai-nilai moral yang dikemasnya. Misalnya adanya
hiasan dinding, mushola, lemari atau rak-rak buku yang berisi buku agama
yang mencerminkan nafas agama; ruangan yang bersih, teratur, dan barang-
barang yang tertata rapi mencerminkan nafas keteraturan dan kebersihan;
pengaturan tempat belajar dan suasana yang sunyi mencerminkan nafas
kenyamanan dan ketenangan anak dalam melakukan belajar, pemilihan tempat
tinggal dapat berisonansi untuk mengaktifkan, menggumulkan, dan
menggulatkan anak-anak dengan nilai-nilai moral.

Penataan lingkungan fisik yang melibatkan anak-anak dan berangkat dari
dunianya akan menjadikan anak semakin kokoh dalam kepemilikan terhadap
nilai-nilai moral dan semakin terundang untuk meningkatkannya. Hal tersebut akan
terjadi jika orang tua dapat mengupayakan anak-anak untuk semakin dekat, akrab,
dan intim dengan nilai-nilai moral.

Penataan lingkungan sosial dapat menghadirkan situasi kebersamaan antara
anak-anak dengan orang tua. Situasi kebersamaan merupakan sarat utama bagi

terciptanya penghayatan dan pertemuan makna antara orang tua dan anak-
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anak. Pertemuan makna ini merupakan kulminasi dari penataan lingkungan
sosial yang berindikasikan penataan lingkungan pendidikan.

7. Penataan lingkungan pendidikan akan semakin bermakna bagi anak jika
mampu menghadirkan iklim yang menggelitik dan mendorong kejiwaannya
untuk mempelajari nilai-nilai moral.

8. Penataan suasana psikologis semakin kokoh jika nilai-nilai moral secara
transparan dijabarkan dan diterjemahkan menjadi tatanan sosial dan budaya
dalam kehidupan keluarga. Inilah yang dinamakan penataan sosiobudaya

dalam keluarga.

Dari kedelapan pola pembinaan terhadap anak di atas sangat diperlukan sebagai
panduan dalam membuat perubahan dan pertumbuhan anak, memelihara harga

diri anak, dan dalam menjaga hubungan erat antara orang tua dengan anak. >

B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
a. Motivasi
Pada era ini kegiatan motivasi belajar sangat lah penting
dilakukan seorang guru yang profesional di dalam kelas agar suasana
pembelajaranyang ada di dalam kelas bisa terlaksana dengan baik.
Sehingga berimplikasi kepada prestasi murid agar semakin baik. Maka

dari itulah perlu ada nya pemahaman yang lebih mendalam lagi terkait

? Wahyu Suhendi, Keluarga...hal. 55
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dengan pengertian motivasi belajar itu sendiri, agar apa yang menjadi
pemahaman terkait bidang bahasan nanti sesuai.

Motivasi belajar terdiri dari dua suku kata yang memiliki arti
masingmasing, yaitu kata “motivasi” dan kata “belajar”. Dua suku kata
tersebut kemudian digabung menjadi satu istilah dengan pengertian yang
utuh dan lebih lengkap. Peneliti akan membahas pengertian
masingmasing kata terlebih dahulu.

Motivasi memiliki akar kata dari Bahasa Latin ,,movere®, yang
berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Atau bisa disebut dengan
»motif yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat
guna mencapai suatu tujuan. Berbagai ahli memberikan definisi tentang
motivasi, motivasi menurut Sumadi Suryabrata dikutip oleh Djaali yaitu:

“motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan tertentu .

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Psikologi Belajar dan
Mengajar, yang di maksud Motivasi adalah:

“suatu perubahan energy dalam pribadi seseorang yang ditandai

dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan’”
Menurut Adi W Gunawan

“«“

otivasi adalah perasaan antusias, ketertarikan, dorongan, atau
. 6
konmitmen yang membuat seseorang mau melakukan sesuatu”

hal. 186

4Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara. 2011), hal. 101
>Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo. 2014),
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Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan
ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen
utama dalam definisi ini diantaranya adalah intensitas, arah, dan
ketekunan. ’

Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu, terutama untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak.®

Dalam kegiatan belajar-mengajar, apabila ada seseorang siswa,
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu
diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam,
antara lain dikarenakan ia tidak senang dengan pelajaran yang diajarkan,
mungkin materi yang diajarkan sulit dipahami, mungkin sakit, mungkin
lapar, atau dia tidak suka dengan cara mengajar gurunya. Anak yang
gagal ataupun malas tak begitu saja dapat dipersalahkan. Mungkin
gurulah yang tak berhasil memberi motivasi yang membangkitkan
kegiatan pada anak. ’

Jadi, bisa didefinisikan bahwa motivasi ditentukan oleh tingkat

kemauan dan keinginan sesseorang. Semakin tinggi keinginan seseorang

SAdi W Gunawan. The Secret of Mindset (Jakarta: PT Gramedia Utama. 2012), hal. 76

"Wikipedia bahasa Indonesia, “Motivasi” dalam https./id. wikipedia.org/wiki/Motivasidiakses
pada 28 Agustus 2017

¥Sardiman, A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada.
2012), hal. 73

°S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara. 2010), hal. 73
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maka motivasi yang dimiliki akan bertambah besar. Sedangkan semakin
rendah tingkat keinginan seseorang maka semakin kecil pula motivasi
yang dia miliki. Jika motivasi yang dimiliki adalah dalam hal kebaikan,
maka sebaiknya motivasi tersebut terus dipupuk dan ditingkatkan.

Namun, jika motivasi tersebut ke arah kejelekan, maka
sebaiknya motivasi tersebut dihilangkan atau paling tidak dikurangi.
Pemilihan motivasi juga sangat penting, maka setiap orang harus
memilah-milah mana yang harus ditingkatkan dan mana yang harus
dikurangi.

b. Belajar

Selanjutnya peneliti akan membahas kata belajar, menurut
pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahanperubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku. Menurut Slameto pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai
berikut:

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya "’

'""M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-19 (Bandung: Remaja Rosadakarya.
2003), hal. 85
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Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah “modifikasi atau

memperteguh kelakuan melalui pengalaman.

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan."'
Sedangkan dalam kutipan Nini Subini dalam bukunya psikologi

pembelajaran, “menurut Sumadi Suryabrata hal-hal pokok yang ditemui

dalam belajar, antara lain:

1) Bahwa belajar itu membawa perubahan (behavioral changes, aktif

maupun potensial).

2) Bahwa belajar berarti mendapatkan kecakapan baru.

3) Bahwa belajar terjadi karena usaha”.

5 12

c. Motivasi Belajar

adalah,

Menurut Sadirman pengertian dari Motivasi Belajar ialah,

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non
intelektual. ~ Peranannya yang khas yaitu dalam  hal
menumbuhkan gairah dalambelajar, merasa senang dan
mempunyai semangat untuk belajarsehingga proses belajar
mengajar dapat berhasil secara optimal. ">

Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, hakikat motivasi belajar

Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang

"Hamalik, Proses Belajar-..., hal. 27
"Nini Subini, et.all.,Psikologi Pembelajaran (Y ogyakarta: Mentari Pustaka. 2012), hal. 84
3 A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali. 2011), hal.

123
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mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam

keberhasilan seseorang dalam belajar."™*

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan
akan citacita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

Jadi, motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat
mendorong dan menjadi acuan (motif) seseorang untuk melakukan proses
belajar guna mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan yang
maksimal.

d. Macam-macam Motivasi Belajar

Menurut sumbernya motivasi di bagi menjadi 2, yang pertama
yakni motivasi yang berasal dari dalam individu (intrinsik) dan yang
kedua motivasi yang berasal dari luar individu (ekstrinsik). Adapun
masing-masing pengertiannya ialah sebagai berikut:

1) Motivasi yang berasal dari dalam individu (intrinsik)
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan
tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah

perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi

tersebut. Motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak

' Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara. 2008), hal. 23
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perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Dengan adanya motivasi yang berasal dari dalam individu
sendiri tersebut maka pelaksanaan belajar akan menjadi lebih baik.
Karena pada dasarnya apapun yang di lakukan oleh sesorang yang
pertama kali merasakan dampaknya ialah dari individu itu sendiri.
Maka dari itu motivasi intrinsik perlu adanya dorongan yang lebih
kuat karena di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

a) Cita-cita
Menuliskan cita-cita dengan konsep yang matang, akan
memudahkan anda untuk mewujudkannya, karena selain tercatat,
juga akan memudahkan anda untuk mengingatnya. Dengan
catatan yang sudah terpampang, membuat anda terfokus untuk
menyelesaikan harapan tersebut.
b) Kebiasaan
Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-
menerus atau dalam sebagian besar waktu dengan cara yang
sama dan tanpa hubungan akal atau dia adalah sesuatu yang
tertanam di dalam jiwa dari hal-hal yang berulang kali terjadi

dan diterima tabiat. Dan kebiasaan ini mencakup tiga hal yaitu:

'S Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2007), hal. 83
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Kebiasaan baik adalah kebiasaan yang positif dan produktif,
Kebiasaan buruk adalah kebiasaan negatif dan destruktif contoh:
merokok, makan berlebihan,

Kebiasaan reflek adalah kebiasaan yang terjadi secara
spontan atau secara otomatis contoh: menutup pintu setelah
membukanya, menutup mulut saat batuk atau bersin.
Kepribadian

Kepribadian adalah karakteristik individual kita dalam
berhubungan dengan orang lain dan dengan lingkungan yang
kitajumpai sehari-hari.

Keyakinan

Segala sesuatu yang kita yakini sebagai hal yang benar
atau suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa
cukup tahu dan menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai
kebenaran.

Kemampuan

Seseorang akan menentukan seberapa besar penghargaan
orang lain kepada dirinya, kemampuan ini meliputi kemampuan
ketrampilan dan pengetahuan.

Kesehatan
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan

social yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara
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sosial, dan ekonomis. Pemeliharaan kesehatan adalah upaya

penaggulangan, dan pencegahan gangguan kesehatan yang

memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan/atau perawatan
termasuk kehamilan, dan persalinan. Pendidikan kesehatan
adalah proses membantu sesorang, dengan bertindak secara
sendirisendiri ataupun secara kolektif. '

2) Motivasi yang berasal dari luar individu (ekstrinsik)

Sedangkan yang di maksud motivasi ekstrinsik ialah hal dan
keadaan yang datang dari luar individu yang juga mendorongnya
melakukan kegiatan belajar. Termasuk dalam motivasi eksternal ini
adalah pujian dan hadiah, peralatan sekolah, suri tauladan guru dan
lain sebagainya.'’

Menurut Dimyati dan Mudjiono, motivasi ektrinsik adalah
dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di luar perbuatan yang
dilakukannya. Orang berbuat sesuatu, karena dorongan dari luar seperti
adanya hadiah dan menghindari hukuman. Motivasi ektrinsik ini lebih
condong pada adanya dorongan dari luar diri seseorang. Sehingga
motivasi ini harus memanfaatkan pihak lain untuk memotivasi diri

se€seorang. 18

' Abdul Aziz, Aktivasi Berfikir Positif (Jogjakarta: Buku Biru. 2010), hal. 54
"Sardiman , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ..., hal. 90
"Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta. 2006), hal. 91



28

Dari penjelasan diatas bahwasanya motivasi eksternal itu banyak
macamnya diantaranya adalah:
a) Faktor keluarga
Faktor keluarga siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, reaksi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan
ekonomi keluarga.
b) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencakup: metode belajar, kurikulum, reaksi guru dengan
siswa, reaksi siswa dengan guru, reaksi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajardan tugas rumabh.
¢) Faktor Masyarakat
Faktor dari masyarakat termasuk besar, maka dari itu
setiap diri harus berhati-hati menghadapi lingkungan yang
akan membentuk karakternya. Lebih utama jika seseorang
mampu merubah lingkungan dari yang salah menjadi benar."’
Setelah memaparkan pengertian tersebut, peneliti kedepannya

akan lebih banyak membahas faktor ekstrinsik yang mempengaruhi

Bambang Triono, Jangan Tinggalkan Generasi Yang Lemah (Malang: Cerdas Ulet Kreatif.
2010), hal. 38
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anak dalam upaya meningkatkan motivasi belajarnya. Sehingga nanti
dapat diketahui bagaimana manfaat dari motivasi belajar terhadap
tingkat pemahan anak.
e. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar
1) Memberi angka atau nilai
Angka merupakan sebuah simbol atau nilai dari hasil aktivitas
belajar anak didik®® hal ini merupakan cara belajar yang baik dan
penting untuk memotivasi siswa, memotivasi dengan cara memberi
nilai bisa dilakukan pada saat proses belajar mengajar di mulai, atau
sedang berlangsung.
2) Mengadakan kompetisi atau pertandingan
Menurut Syahminan Zaini,
“Persaingan adalah sesuatu yang pada hakikatnya berasal
dari dorongan untuk memperoleh penghargaan dan
kedudukan”.*'

Sedangkan menurut Bambang Triono,

“Persaingan adalah jiwa yang haus dengan karya-karya
unggul dengan selalu membandingkan dengan karya orang
lain”. *

Dengan mengadakan kompetisi maka akan menimbulkan
motivasi siswa untuk bersemangat belajar, dengan cara demikian

banyak siswa termotivasi dan tentu menjadi dorongan untuk terus

2Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta. 2002), hal. 125

*ISyahminan Zaini, Didakti Motodik dalam Pengantar Islam (Surabaya: Institut Dagang
Muchtar. 1984), hal. 49

*Triono, Jangan Tinggalkan Generasi yang Lemah..., hal. 39
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belajar dan belajar. dengan dimikian setidaknya dengan adanya
kompetisi sebagian siswa akan termotivasi untuk menjadi yang

terbaik.

3) Memberikan Hukuman

Suatu penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan
sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, pelatih dan sebagainya)
sesudah terjadi suatu pelanggaran.” Bagaimanapun juga siswa yang
bersalah harus tetap diberi sanksi supaya menimbulkan efek jera,
khusus bagi siswa bersangkutan atau siswa lainnya. Oleh karena itu,
memberi hukuman yang mendidik bukanlah hal yang sederhana.
Disatu sisi, hukuman harus membebani agar menjadi efek jera, tapi
disisi lain harus tetap memiliki muatan pendidikan.

Bentuk hukuman yang paling sering dilakukan adalah dengan
cara memberi teguran. Cara ini dirasa lebih baik jika disbanding
dengan kecaman, bentakan ataupun sindiran, selain itu cara ini juga
lebih mendidik. Celaan terhadap siswa harus dihindari oleh guru,
karena memungkinkan akan menerbitkan rasa putus asa siswa
sehingga membunuh motivasi belajarnya. Cara lain yang bisa
digunakan adalah dengan memberi penugasan, hukuman ini dapat

menjadi alternatif bagi siswa yang tidak mengerjakan PR, lupa

Ngalim Purwanto, /Imu Pendidikan: Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosda Karya.

1997), hal. 186
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membawa buku tugas, perbaikan nilai setelah remidi lebih dari 2 kali
dan sebagainya. Penugasan pun harus diberikan dengan banyak
variasi, hal ini untuk menghindarikebosanan siswa terhadap tugas
yang diberikan. Intensitas tugas juga harus menjadi perhatian, jangan
terlalu sering, jangan pula terlalu jarang.
4) Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah
satu bentuk motivasi yang cukup penting.
5) Memberi penghargaan
Pemberian penghargaan ini dapat dilakukan dengan
direncanakan terlebih dahulu atau bersifat spontan. Yang terpenting
bahwa setiap siswa yang menunjukkan suatu usaha, maka layak
dihargai. Pemberian pujian bagi siswa yang berpatisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, seperti kata-kata “Thank you” (kedua tangan
diacungkan ke atas) “Yess” (sambil mengacungkan jempol tangan)
“Excelent” (dua jari membentuk huruf V), dll.
6) Menumbuhkan Minat
Minat Proses belajar itu akan berjalan lancar jika disertai
dengan minat. Cara-cara membangkitkan minat antara lain:

membangkitkan adanya suatu kebutuhan, menghubungkan dengan
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suatu persoalan pengalaman yang lampau, memberi kesempatan untuk
mendapatkan hasil yang baik dan menggunakan berbagai macam
bentuk mengajar.
7) Memberikan Rewards

Anak dengan baik melakukan kegiatan harian atau akhir pekan
dengan hadiah kecil sebagai penguat. Anak remaja lebih suka uang
atau hadiah yang besar. Alasan anak memerlukan hadiah karena ia
belum mempunyai kepercayaan atau kebiasaan baik untuk
mendapatkan nilai  baik yang konsisten. Jika anak telah
memperolehnya, maka nilai akan menjadi hadiahnya. Dalam memilih
daftar hadiah, anda sebaiknya mempertimbangkan anggaran belanja
dan banyaknya jumlah barang milik serta hak istimewa bagi anak yang
biasa didapat. Jangan memberi terlalu banyak atau sedikit hadiah
untuk memotivasi anak. Bagi anak yang sudah terlalu banyak memiliki
barang milik dan pengalaman, terkadang sulit untuk menemukan
sesuatu sebagai penguat. Suatu aturan yang menuntun mungkin
bermanfaat, tetapi justru efektif. Anak harus melihat hadiah sebagai
harga bekerja, dan anda harus memandangnya
sebagai kesanggupan wajar yang konsisten dengan anggaran belanja
maupun sistem nilai. Tujuan Pemberian Penghargaan kepada Siswa
Pada hakekatnya hampir semua orang ingin dihargai. Hal ini

menunjukkan bahwa memperoleh penghargaan merupakan salah satu
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hal yang diharapkan setiap orang dalam hidupnya sehari-hari. Dalam
proses pembelajaran penghargaan juga mempunyai arti yang penting.
Penghargaan memberikan penguatan atas tingkah laku positif peserta
didik. Selain itu juga mampu mendorong dirinya untuk mengambil
inisiatif serta bersemangat dalam belajar.

f. Fungsi Motivasi Belajar

Fungsi Motivasi bisa dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dijalankan dan serasi guna mencapai tujuan itu. Dengan
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan itu.

Fungsi motivasi menurut Cecco di dalam bukunya Nasution ada empat,

yaitu:

1) Membangkitkan (Aurosal Function)

Fungsi motovasi ini adalah mengajak siswa untuk belajar. Aurosal
diartikan sebagai kesiapan atau pehatian umam siswa yang oleh guru
untuk mengikut sertakan siswa dalam belajar

2) Harapan (Expectancy Function)
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Fungsi motivasi ini adalah apa yang harus bisa ia lakukan setelah
berakirnya pengajaran. fungsi ini menghendaki agar guru memelihara
atau mengubah harapan keberhasilan atau kegagalan siswa dalam
mencapai tujuan, maka guru harus mempunyai pengetahuan yang
cukup untuk keberhasilan.

3) Intersif (Incentive Function)
Membarikan hadiah pada prestasi yang akan datang, fungsi belajar
menghendaki agar guru memberikan hadiah kepada siswa dengan
cara serti ini mendorong usaha lebih lanjut dalam mengejar tujuan
yang dicapai.

4) Disiplin (Discrip Linary Funtion)
Menggunakan hadiah dan hukuman untuk mengontrol tingkah laku
yang menyimpang kesemuanya merupakan fungsi guru dalam rangka
memotivasi siswa.>*

Menurut Omar Hamalik yang di sadur dari Syaiful Bahri
Djamarah dalam bukunya yang berjudul Psikologi Belajar, baik motivasi
intrinsik maupun motivasi ektrinsik memiliki fungsi yang sama, yaitu :

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan,
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan,

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan.”

*Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Bandung: Jemmars. 1995), hal. 79
“Hamalik, Proses Belajar..., hal. 161
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Ada beberapa peran penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara lain dalam:

1) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar;
2) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai;

3) Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar;
4) Menentukan ketekunan belajar.®

Motivasi belajar memiliki fungsi dan peran yang beragam.
Dengan demikian pemanfaatan motivasi belajar harus dilakukan secara
tepat dan maksimal. Sehingga tujuan utama pembelajaran dan pendidikan
dapat dicapai dengan optimal dan efektif.

Dari uraian diatas sangatlah jelas bahwa motivasi mendorong
timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan.
Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Peranan yang
dimainkan oleh guru dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi
merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif bagi anak didik.

Indikator motivasi belajar
Hakikat motivasi belajar menurut Uno adalah dorongan internal

dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan

**B. Uno, Teori Motivasi..., hal. 27
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perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau
unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar yang dijelaskan oleh
Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang belajar dengan baik.?’
h. Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar sangat banyak
jenisnya. Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
dapat dibedakan menjadi tiga macam, antara lain:*®
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri
baik fisik maupun mental. Faktor internal terbagi menjadi dua aspek
yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis.

a) Aspek fisiologis

TIbid. hal. 23
*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : Rajawali Pers. 2009), hal.132
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Kondisi umum jasmani atau fisik yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dapat mempengaruhi semangat,
kemauan dan intensitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Kondisi tubuh yang lemas, apalagi disertai
dengan pusing kepala yang berat misalnya, dapat menurunkan
kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya
kurang atau
tidak berbekas.”” Selain itu hal tersebut sedikit banyak juga akan
mempengaruhi semangat, kemauan dan intensitas belajar siswa
yang pada akhirnya berdampak pada motivasi belajar siswa di
kelas. Untuk mengatasi kemungkinan timbulnya masalah
kesehatan fisik atau kebugaran tubuh, banyak hal yang dapat
dilakukan guru atau pihak sekolah mulai dari senam pagi, piket
membersihkan kelas atau kerja bakti membersihkan lingkungan
sekitar sekolah atau bahkan bisa juga bekerja sama dengan pihak
dinas kesehatan setempat untuk memperoleh pemeriksaan
kesehatan siswa secara periodik.

b) Aspek Psikologis
Aspek psikologis adalah suatu aspek yang berhubungan

dengan keadaan jiwa seseorang. Banyak faktor yang termasuk

#Ibid., hal. 145
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aspek psikologis namun di antara banyak faktor tersebut yang
biasanya dianggap lebih penting adalah sebagai berikut:

Intelegensi sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar siswa. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang lebih tinggi akan lebih berhasil dari pada
yang memiliki intelegensi yang lebih rendah. Walaupun demikian
siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum tentu
berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya. Sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor
yang mempengaruhinya.

Perhatian menurut Ghazali adalah motivasi jiwa yang
dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek
atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasi belajar yang
baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak diperhatikan siswa
maka timbullah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar.
Agar siswa dapat belajar dengan baik maka usahakanlah bahan
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan

pelajaran itu sesuai dengan hobi dan kesukaannya. *°

31pid. hal. 56
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Minat berarti kecenderungan dan kegarahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.”'

Minat besar pengaruhnya terhadap motivasi belajar karena
bila dalam pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya
tarik baginya.bahan pelajaran yang menarik minat siswa akan
lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah
kegairahan belajar. Jika terdapat siswa yang kurang berminat
dalam belajar, dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang
lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna
bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan citacita serta
kaitannya dengan bahan yang dipelajari itu.”

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akandatang. Jika bahan pelajaran yang dipelajarinya sesuai
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia
senang belajar dan pastinnya selanjutnya ia akan lebih giat dan
aktif dalam belajar. Motivasi adalah keadaan internal organisme
baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat

sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi berarti pemasok daya

*'"Muhibudin Syah, Psikologi Belajar ..., hal. 151
2Slameto, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 57
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untuk bertingkah laku secara terarah. Seseorang siswa yang
belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan
belajarnya dengan sungguh-sungguh penuh gairah atau semangat.
Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas
bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pelajaran. Artinya bahwa perhatian dan motivasi
merupakan prasarat utama dalam proses belajar mengajar.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor lingkungan
social dan faktor lingkungan non sosial. **
a) Faktor Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi maupun teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap
dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suru tauladan
yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar misalnya rajin
membaca dan berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif

bagi kegiatan belajar siswa.>*

b) Faktor Lingkungan Non Sosial

33Sriyono,dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta: Rieneka Cipta. 1992), hal. 16
**Muhibudin syah, Psikologi Belajar, .....hal. 153
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Faktor-faktor lingkungan non sosial dapat berupa gedung
sekolah dan letakknya, rumah dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca, suasana sekolah dan kelas maupun waktu yang
digunakan oleh siswa untuk belajar. Faktor-faktor ini dipandang
turut mempengaruhi kemauan dan tingkat belajar siswa.
c) Pendekatan Belajar Anak
Faktor pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala
cara atau strategi yang digunakan anak dalam menunjang
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.
Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional
yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah
atau mencapai tujuan tertentu. Di samping faktor faktor internal
dan eksternal siswa sebagaimana yang telah dipaparkan di muka,
faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf
keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. Seorang siswa
yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar Deep misalnya,
mungkin sekali berpeluang untuk meraih motivasi belajar yang
bermutu dari pada siswa yang menggunakan pendekatan belajar
surface atau reproductive.
C. Tinjauan Tentang Anak

1. Pengertian anak anak
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Setiap negara memiliki defenisi yang tidak sama tentang anak.
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam Convention on the Right of the
Child (CRC) atau KHA menerapkan defenisi anak sebagai berikut®”: "Anak
berarti setiap manusia di bawah umur 18 tahun, kecuali menurut undang-
undang yang berlaku pada anak, kedewasaan dicapai lebih awal". Sedangkan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak: "Anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk
anak yang masih dalam kandungan". Semestinya setelah lahir Undang-
Undang Perlindungan Anak yang dalam strata hukum dikategorikan sebagai
lex spesialist, semua ketentuan lainnya tentang defenisi anak harus
disesuaikan, termasuk kebijakan yang dilahirkan yang berkaitan dengan
pemenuhan hak anak. Berkaitan dengan defenisi anak maka ada beberapa
undang-undang yang memberikan defenisi terhadap anak, sebagai berikut’®:
a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, misalnya, mensyaratkan usia
perkawinan 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki.

b. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1974 tentang Kesejahteraan Anak,
mendefenisikan anak berusia 21 tahun dan belum pemah kawin.

c. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak,

mendefenisikan anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah

%*Hadi Supeno. Op. Cit. hal. 40
3%Ibid. hal. 41
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berusia delapan tahun, tetapi belum mencapai 18 tahun dan belum pemah
kawin.

d. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia,
menyebutkan bahwa anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun
dan belum pernah kawin.

e. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
membolehkan usia bekerja 15 tahun.

f. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional memberlakukan Wajib Belajar 9 Tahun, yang dikonotasikan
menjadi anak berusia 7 sampai 15 tahun.

g. Berdasarkan Putusan Mahkamah Agung sebagaimana yang telah
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak, maka yang dimaksud dengan anak adalah anak
yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18

(delapan belas) tahun.

Maulana Hasan Wadong mengemukakan berbagai pengertian anak
menurut sistem, kepentingan, agama, hukum, sosial dan lain sebagainya

sesuai fungsi, makna dan tujuanya sebagai berikut’’:

a. Pengertian anak dari aspek agama, yaitu anak adalah titipan Allah SWT

kepada kedua orang tua, masyarakat, Bangsa dan Negara sebagai pewaris

37 Arief Gosita. 2001. Masalah Perlindungan Anak. Jakarta: Bhuana Ilmu Populer. hal. 10
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dari ajaran agama yang kelak akan memakmurkan dunia. Sehingga anak
tersebut diakui, diyakini dan diamankan sebagai implementasi amalan

yang diterima orang tua, masyarakat, Bangsa dan Negara.

. Pada dasarnya yang dimaksud dengan tindak pidana anak Pengertian anak

dari aspek sosiologis, yaitu anak adalah mahkluk sosial ciptaan Allah
SWT yang senantiasa berinteraksi dengan lingkungan masyarakat, bangsa
dan Negara. Dengan keterbatasanketerbatasan yang dimilikinya karena
berada pada proses pertumbuhan, proses belajar dan proses sosialisasi
dari akibat usia yang belum dewasa karena kemampuan daya nalar (akal)
dan kondisi fisiknya dalam perubahan yang berada dibawah kelompok
orang dewasa.

Pengertian anak dari aspek ekonomi, yaitu anak adalah seseorang yang
berhak atas pemeliharaanya dan perlindungan, baik semasa dalam
kandungan dan perlindungan lingkungan hidup yang dapat
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembanganya

dengan wajar.

. Pengertian anak dari aspek politik, yaitu anak sebagai tempat "issue

bargaining”. Politik yang kondusif, kebijaksanaan politik muncul dengan
menonjolkan suara-suara yang mengaspirasikan status anak dan cita-cita

memperbaiki anak-anak dari berbagai kepentingan partai politik.*®

20

*¥Irma Setyowati, Aspek Hukum Perlindungan Anak, Jakarta, C.V. Bumi Aksara, 1990, hal.
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2. Hak dan kewajiban anak

Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin
dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah,
dan Negara. Setiap anak berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan
secara fisik maupun mental dan diskriminasi serta hak sipil dan
kebebasan.Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak, hak-hak anak diatur dalam Pasal 4 sampai Pasal 18. Dan
pada Pasal 19 telah diatur tentang kewajiban anak.

Hak-hak anak dalam proses peradilan pidana merupakan suatu hasil
interaksi yang saling terkait dan mempengaruhi dengan yang lainnya. Aspek
mental, fisik, sosial, dan ekonomi merupakan faktor yang harus ikut
diperhatikan dalam pengembangan hak-hak. Untuk mendapatkan suatu
keadilan diperlukan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban.
Demikian juga halnya dengan pelaksanaan hak dan kewajiban bagi anak yang
menjadi korban dari tindak pidana perlu mendapatkan bantuan dan
perlindungan hukum agar tercapai suatu keadilan yang diharapkan.*

Namun yang sekiranya perlu untuk digaris bawahi adalah dalam hal
memperlakukan anak harus memperhatikan kondisi, fisik dan mental,
keadaan sosial serta usia dimana pada tiap tingkatan usia anak mempunyai

kemampuan yang berbeda-beda. Kepastian hukum perlu diusahakan demi

% Yudha Eka,Hak dan Kewajiban Korban Pedofiliawww.alumniuntag2012.blogspot.com.
Diakses pada 01 September 2017, pukul 20.30 WIB.
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kelangsungan kegiatan perlindungan anak dan mencegah terjadinya

penyelewengan yang membawa negatif dalam pelaksanaan perlindungan

hukum.*

Berikut ini merupakan hak-hak anak menurut beberapa peraturan

perundang-undangan yang berlaku Di Indonesia antara lain:

a. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak

Dalam Bab II Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang

Kesejahteraan Anak, mengatur tentang hak-hak anak atas kesejahteraan,

yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Hak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan.
Hak atas pelayanan.

Hak atas pemeliharaan dan perlindungan.

Hak atas perlindungan lingkungan hidup.

Hak mendapatkan pertolongan pertama.

Hak untuk memperoleh asuhan.

Hak untuk memperoleh bantuan.

Hak diberi pelayanan dan asuhan.

Hak untuk memeperoleh pelayanan khusus.

10) Hak untuk mendapatkan bantuan dan pelayanan.

* Nashriana, Op.Cit, hal. 12
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b. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Hak
anak dalam Undang-Undang ini diatur dalam Bab Illbagian kesepuluh,
pasal 52-66, yang meliputi:

1) Hak atas perlindungan

2) Hak untuk hidup, mempertahankan hidup, dan meningkatkan taraf
kehidupannya.

3) Hak atas suatu nama dan status kewarganegaraan.

4) Bagi anak yang cacat fisik dan atau mental hak: memperoleh
perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus. untuk
menjamin kehidupannya sesuai dengan martabat kemanusiaan,
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

5) Hak untuk beribadah menurut agamanya.

6) Hak untuk dibesarkan, dipelihara, dirawat, dididik, diarahkan, dan

dibimbing.

D. Tinjauan tentang Upaya Orangtua
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,

memecahkan persoalan mencari jalan keluar.*!

*! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1250.
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Dapat diartikan jika upaya orangtua merupakan usaha yang dilakukan
untuk memberikan sebuah perubahan terhadap subyek yaitu anak, orangtua
memberikan dorongan atau dukungan dengan berbagai cara, karena anak tersebut
yang mampu memahami adalah orangtuanya sendiri, jadi apapun yang terjadi
pada anak, maka yang bertanggungjawab adalah orangtuanya, dan bagaimana
perkembangan anak tersebut juga berpengaruh dengan orangtuanya sebagaimana
ia memerlakukannya.*

E. Tinjauan Tentang Taman Pendidikan Quran
1. Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) adalah sebuah tempat yang indah dan
nyaman. Oleh karena itu proses belajar dan mengajar TPQ harus mampu
mencerminkan, menciptakan iklim yang indah, nyaman dan menyenangkan.
Menurut As’ad Humam, Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) adalah
“lembaga pendidikan dan pengajaran al-Qu'an untuk anak usia SD
(7-12 tahun)”.®
Dari penjelasan diatas maka dapat di tarik kesimpulan tentang apa
yang di maksud dengan TPQ yakni tempat belajar belajar baca tulis
AlQur’an bagi anak-anak usia 7-12 tahun yang biasanya di lakukan oleh
seorang guru. TPQ pada saat ini merupakan lembaga non formal yang di
kelola oleh masyarakat guna memenuhi kebutuhan dari masyarakat sendiri

yang memerlukan lembaga pembelajaran yang mempelajari Al-Qur’an dan

biasanya ada di setiap desa yang dekat dengan pemukiman penduduk.

“Mujib Al-Aulawy, Parenting Kontemporer (Jakarta: Pustaka Pers, 2009), hal. 13
* As*ad Humam, Pedoman Pengelolaan Pembinaandan Pengembangan; Membaca, menulis,
memahami al-Qur'an (Yogyakarta: Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM. 1995), hal. 3
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Dasar Hukum Taman Pendidikan Al-Quran

Keberadaan TPQ merupakan langkah strategis sebagai upaya bebas

buta Al-Quran bagi umat Islam. Hal ini perlu adanya proses KBM (Kegiatan

Belajar Mengajar) atau sistem pengelolaan yang profesional. Sesuai dengan

namanya Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ), maka tujuan finalnya adalah

mencetak lulusan yang bertagwa kepada Allah SWT, fasih membaca Al-

Quran, tekun beribadah dan berakhlaqul karimah.

Ditinjau dari segi yuridis (ketentuan hukum yang beraku), ada

beberapa produk peraturan perundang-undangan yang secara langsung atau

tidak langsung dapat dijadikan sebagai dasar keberadaan TPQ, antara lain:

a.

b.

Pancasila

Undang Undang Dasar 1945

Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN)

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan
Luar Sekolah.

Instruksi Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1990 tentang Pelaksanaan
Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur*an.

Surat Keputusan Bersama Manteri Dalam Negeri dan Menteri Agama

Nomor 128 Tahun 1982 juga Nomor 44 Tahun 1982 tentang Usaha
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Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur*an Bagi Umat Islam
dalam Rangka Peningkatan Penghayatan dan Pengamalan Al-Quran
dalam Kehidupan Sehari-hari. **

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk
mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan atau dasar pijakan
yang baik dan kuat. Adapun dasar TPQ dapat ditinjau dari segi agama
(religi). Segi agama itu bersumber dari Al-Quran dan as-Sunnah.
Keberadaan TPQ dalam Al-Quran dijelaskan dalam surat Shad ayat

29, yaitu:

3% 2o ",é/{/./// //°..}11/w’u//}/°/}/°/£g -
eIV gl S andy canlz g padd Sl Sl asd plows

ﬁrtinya: ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”

Kemudian surat At-Tahrim Ayat 6, yaitu:
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* Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta: PT Bina Ilmu 2004), hal. 209-210
“Perpustakaan Nasional RI, 4/-Qur“an..., hal. 612-613
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.”

Sedangkan hadits Rasulullah SAW menjelaskan yang artinya sebagai
berikut: “Bacalah Al-Quran, maka sesungguhnya dengan bacaan Al-Qur'an
itu akan datang pada hari kiamat untuk memberi syafaat kepada
pembacanya.” (H.R. Muslim)*’

Berdasarkan uraian tersebut, sudah jelas bahwasannya pengajaran
Alquran kepada generasi muda sangat perlu di lakukan dan kalau bisa
dilakukan sedini mungkin. Sehingga bisa membekali individu-individu
tersebut agar tidak buta akan kitab suci umat Islam sendiri.

3. Metode Pembelajaran Taman Pendidikan Al-Quran
Metode pembelajaran Al-Quran merupakan suatu cara atau strategi
yang di gunakan dalam proses pembelajaran guna mempermudah santri
dalam memahami materti pembelajaran yang sedang diajarkan. Di TPQ
sendiri ada beberapa macam metode pembelajaran yang saat ini umum di
gunakan di TPQ seluruh Indonesia. Metode-metode tersebut antara lain :
a) Metode Igra’

Metode Iqra’ adalah sebuah metode pengajaran Al-Quran

dengan menggunakan buku Iqra’ yang terdiri dari enam jilid dan dapat

“Ibid.,hal. 733-734
*Imam Muslim, Shohih Muslim, Juz I (Semarang: Toha Putra. t.t.), hal. 321
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dipergunakan untuk balita sampai manula. Metode Iqra’ semakin
berkembang dan menyebar merata di Indonesia setelah munas DPP
BKPMI di surabaya yang menjadikan TK Al-Quran dan metode Iqra’
sebagai program utama perjuangannya.*®
b) Metode Al-Baghdady
Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah),
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan metode
alif, ba’, ta’. Metode ini disebut juga dengan metode “Eja‘“. Secara didaktik
materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit kepada yang abstrak, dari
yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada materi
yang terinci (khusus) 30 huruf hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh
dalam tiap belajar. Metode ini adalah metode yang paling lama muncul dan
metode yang pertama berkembang di Indonesia. Metode ini berasal dari
Baghdad Iraq masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah dan dianggap
sebagai metode tertua.*’
¢) Metode Qiroati
Metode qiroati merupakan sebuah metode pembelajaran Al-Quran

dikalangan masyarakat, khususnya di Taman-taman Pendidikan Al-

*Ahmad Darka, Bagaimana Mengajar Igra" dengan Benar (Jakarta: V.Tunas Utama. 2009),
hal. 13

“Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksaan Pendidikan Agama Islam Pada SD, Cet. VI
(Jakarta: CV Multiyasa, 1986), hal. 126
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Quran (di TPQ Indonesia), metode qiroati pertama kali disusun oleh
H. Dahlan Salim Zarkasyi dari Semarang Jawa Tengan Indonesia.
Dengan metode ini banyak kaum muslimin yang mahir dalam
membaca Al-Quran walaupun membutuhkan waktu yang relatif lama
untuk
pengajarannya.”’

d) Metode An Nahdliyah
Metode An Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Alqur’an
yang lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan
menggunakan ketukan. Istilah An-Nahdliyah diambil dari sebuah
organisasi sosial keagamaan terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul
Ulama’ artinya kebangkitan ulama. Dari kata Nahdlatul Ulama’ inilah
kemudian dikembangkan menjadi metode pembelajaran Al-qur’an,
yang di beri nama “Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur“an An-
Nahdliyah”
yang di lakukan pada akhir tahun 1990.>!

F. Penelitian Terdahulu

*YAhmad Taswin, Penjelasan Lengkap Pembelajaran Metode Qiroati (Depok: Laboratorium
Pengembangan Metode Qiroati. 2002), hal. 1.

! An-Nahdliyah, Pedoman Pengelolaan TPQ Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur“an An-
Nahdliyah..., hal. 1-2
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Beberapa penelitian juga telah membahas mengenai upaya dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan inilah penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini.

Pertama, penelitian dengan judul "Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV MI Plus Darul Huda di Desa
Tingal Kecamatan Garum Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2013/2014”, ini
ditulis oleh Nikmatul Khusna, Pendidikan Agama Islam (PAI) mahasiswa IAIN
Tulungagung tahun 2014. Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: apa
saja metode yang digunakan guru, bagaimna penerapan metode tersebut oleh
guru. Hasil dari penelitian ini antara lain: menunjukkan bahwa guru Agqidah
Akhlak menggunakan berbagai metode mengajar untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab,
keteladanan, pembiasaan, kelompok, pemberian tugas, pemberian ganjaran, dan
hukuman.

Penerapannya, guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator dan
evaluator, tetapi juga sebagai motivator dan model dari materi pelajaran yang
diajarkannya.”

Kedua, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar
Siswa di Kelas XII SMA Antartika Surabaya”, yang dilakukan oleh Shofiya

Rizga Nur Husnan, Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Rumusan masalah

*2 Nikmatul Khusna, Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas IV MI plus Darul Huda di Desa Tingal Kecamatan Garum Kabupaten Blitar Tahun
Pelajaran 2013/2014, (STAIN tulungagung : 2014)
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dalam penelitian ini antara lain: upaya apa saja yang dilakukan guru dalam
meningkatkan minat siswa belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Antartika Surabaya. Hasil dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukan
guru dalam meningkatkan minat siswa belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Antartika Surabaya adalah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memusatkan perhatian dan
membangkitkan motivasi siswa.”

Ketiga, “Ustadz/ Ustadzah TPQ dalam Meningkatkan Kualitas Membaca
Al-Quran Sesuai Ilmu Tajwid pada santri TPQ Tarbiyatul Athfal di Desa
Sukosewu Gandusari Blitar Tahun 20157, ini ditulis oleh Sri Wahyuni
Mahasiswa TAIN Tulungagung Tahun 2015. Rumusan masalah dalam penelitian
ini antara lain: bagaimana peran ustadz-ustadzah, apa saja factor pendukung dan
penghambat, dan bagaimana penyelesaian masalah yang ada. Hasil dari
penelitian ini antara lain: menunjukkan bahwa proses pembelajaran di TPQ
Tarbiyatul Athfal Sukosewu ialah dimulai dengan membaca do’a secara
bersama-sama kemudian peran Ustadzah dan ustadz yaitu melaksanakan dua
program yaitu program Juz ama kemudian program sorogan. Mempraktikkan
metode drill dan demonstrasi sebagai metode yang digunakan dalam belajar Al-

Quran dengan kaidah Ilmu Tajwid. Evaluasi pembelajaran dengan menggunakan

*Rizqa Nur Husnan, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Kelas XII SMA Antartika
Surabaya, (UIN Sunan Ampel : 2013)
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game atau bahkan tulis. Mengikuti kegiatan sekolah lagi untuk para
Ustadz/Ustadzah TPQ di kantor NU Kecamatan Gandusari. Faktor penghambat
antara lain minat belajar yang kurang, kedisiplinan yang kurang, tidak adanya
peraturan yang mengikat, arahan dari orang tua yang kurang, kecerdasan yang
berbeda-beda, komunikasi yang kurang sehat antara satu Ustadzah dengan yang
lain, adapun faktor pendukung ada dua yaitu karena teman sejawat, karena
menghafal. Penyelesaikan hambatan yaitu dengan Memberikan motivasi kepada
santri yang tergantung pada faktor penyebabnya, menanamkan kedisiplinan,
memberikan ketegasan terhadap anak, menumbuhkan komunikasi antar ustadz-
ustadzah TPQ, dibentuk kelompok sesuai dengan usianya.’*

Dari ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapun perbedaan dengan ketiga
penelitian terdahulu tersebut yaitu, pada penelitian ini peneliti akan meneliti
tentang usaha orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Quran pada
anak, faktor pendukung dan penghambat usaha orangtua dalam meningkatkan
motivasi belajar Al-Quran pada anak. Penelitian ini akan dilakukan di TPQ Ar-
Rohman, Kemayan Mojo, Kediri Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian grounded theory Data sekunder

diperoleh dari hasil wawancara dengan para Wali murid pengantar santri di TPQ

>Sri Wahyuni, Ustadz/ Ustadzah TPQ dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur"an
Sesuai Ilmu Tajwid pada santri TPQ Tarbiyatul Athfal di Desa Sukosewu Gandusari Blitar Tahun
2015, (IAIN Tulungagung : 2015)
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Ar-Rohman, Kemayan Mojo, Kediri dan Ustadz/Ustadzah TPQ Ar-Rohman,
Kemayan Mojo, Kediri.
G. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu
distruktur (bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi (
perilaku yang didalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Harmon
mendefinisikan paradigm sebagai cara mendasar untuk mempresepsi, berpikir,
menilai dan melakukan hal yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus sesuai
tentang visi realitas.”

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui tentang upaya orangtua
dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Quran pada usia anak-anak di TPQ Ar-
Rohman Kemayan mojo Kediri. Dalam meningkatkan motivasi ini ada dua
macam motivasi yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Penulis ingin mengamati secara
langsung dan jelas mengenai upaya apa saja yang dilakukan orangtua untuk
menimbulkan / memicu motivasi belajar Al-Quran pada usia anak-anak.

Adapun lebih jelasnya, paradigma pada penelitian ini akan dikemukakan

dengan sebuah bagan sebagai berikut:

> Lexy J. Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), hal.49
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